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KATA PENGANTAR 

 

Dewasa ini kualitas hidup rohani manusia semakin merosot dan dangkal, 

lantaran semaraknya pengaruh dunia yang kian berkembang yang terus memikat 

hati dan perhatian manusia kepada Allah. Namun sebagai pribadi yang beriman 

kepada Tuhan, manusia selalu berjuang untuk mendekati Allah lewat berbagai 

peristiwa kehidupan yang dapat menolongnya untuk mencapai tahap penghiburan 

rohani. Santo Yohanes dari Salib adalah salah seorang tokoh yang mengalami 

kasih serta penghiburan dari Allah. Dalam karya Malam Gelap Yohanes dari 

Salib, kata malam di sini memiliki arti koreksi atas tingkah laku yang penuh dosa 

dan kepuasan yang berpusat pada diri pribadi. Yohanes dari Salib memberikan 

konsep malam gelap sebagai suatu cara agar orang semakin dekat dengan Tuhan, 

sebab malam gelap itu sendiri merupakan suatu prakarsa dari Tuhan. 

Sebelum berdiri di hadapan Allah, jiwa mesti mengalami tahap 

transformasi yakni sikap manusia lama menjadi manusia baru yang layak bagi 

Allah. Santo Yohanes dari Salib adalah tokoh yang telah melewati tahap 

perubahan hidup menjadi manusia baru. Ia menanggalkan segala kelekatan 

duniawi dan mencari Allah dalam segala kekosongan, hampa, ketiadaan dari 

segala-galanya. Dari sikap demikian, lahirlah suatu nilai hidup rohani yakni 

kebijaksanaan tertinggi. Oleh karena itu ketiadaan dari segalanya itu adalah 

segalanya. Artinya adalah untuk mendapatkan Allah, jiwa harus mengarahkan 

seluruh cintanya kepada Allah. Dengan demikian jiwa mendapatkan segalanya. 

Penulis merasa tertarik dengan kehidupan serta cara hidup Santo Yohanes 

dari Salib dalam kehidupan sebagai religius dalam Ordo Karmel. Semangat serta 

cara hidup yang dipilihnya, menjadi contoh yang patut untuk diteladani oleh 

banyak orang secara khusus bagi para Karmelit dalam semangat menapaki puncak 

Gunung Karmel yakni Yesus Kristus. Penulis menyadari bahwa, dalam tulisan ini, 

makna kehidupan Santo Yohanes dari Salib tidak dapat dijelaskan secara 

mendalam dan komprehensif. Tetapi penulis memberikan gambaran bagaimana 

seorang calon imam dapat menghayati cara hidup yang cukup baik dalam 

melayani Allah dan sesama.  
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Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis tidak bekerja sendirian. Ada 

banyak orang yang mendukung untuk menyelesaikan tulisan ini. Dukungan 

tersebut merupakan sebuah berkat bagi penulis untuk semakin mengenal Allah. 

Oleh karena itu, pada tempat yang pertama, penulis memanjatkan puji dan syukur 

kepada Tuhan Yang Mahakuasa, karena kasih dan kebijaksaan- Nya, Ia telah 

membimbing penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Kedua, penulis juga 

mengucapkan berlimpah terima kasih kepada:  

• RD. Antonius Marius Tangi, Drs. Lic., yang telah bersedia menjadi dosen 

pembimbing dalam menyelesaikan karya tulis ini. Ia telah membimbing penulis 

dengan semangat kerendahan hati dan ketulusan. Terima kasih pula kepada RP. 

Andreas Tefa Sa’u, Lic., yang bersedia menjadi dosen penguji karya tulis ini, dan 

RP. Yosef Keladu sehingga karya tulis ini semakin baik.  

• Dewan Pimpinan Ordo Karmel Provinsi Indonesia, Dewan Pimpinan Ordo 

Kamel Komisariat Indonesia Timur dan Prior Biara Karmel Beato Dionisius 

Wairklau-Maumere, RP. Leonardus Yeremias Djawa, O. Carm bersama para 

formator: RP. Sevrinus Nuwa, O. Carm, RP. Yohanes Belo Pati, O. Carm, RP. 

Benediktus Bani, O. Carm, RP. Framus Hebin Maget, O. Carm, RP. Yohanes 

Kambe, O. Carm, RP. Damianus Bili Bulu O. Carm, yang selalu mendukung 

penulis untuk menyelesaikan karya tulis ini.  

• Semua konfrater Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau atas dukungan dan 

doa bagi penulis. Terima kasih pula kepada teman-teman angkatan, Frater 

Agustinus Ridvanto, Hironimus Muga Wio, Andrianus Bado Rema, Arnoldus 

Reban, Bonefasius Afandi, Georgius Ture, Wilibrodus Ironius Sebho, Daniel Seti 

Hali Tolang, Hironimus Nunde Nuru, Alexandro Putra Be’i, yang dengan caranya 

masing-masing telah mendukung penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini.  

• Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero yang menjadi tempat bagi 

penulis untuk menimba ilmu pengetahuan.  
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sehingga dalam proses penulisan skripsi, saya menemukan kekuatan.  
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 Akhirnya dalam kerendahan hati dan ketulusan, penulis menyadari 

kekurangan dan ketidaksempurnanaan karya tulis ini, penulis membutuhkan kritik 

dan saran demi penyempurnaan karya tulis ini, sehingga karya tulis ini semakin 

baik dan berguna bagi semua orang, terutama bagi para Karmelit masa kini, agar 

spiritualitas serta kharisma Ordo Karmel tetap berlangsung dan terpelihara dalam 

semangat hidup mengikuti Kristus lewat jalan Karmel yang bekerja dengan segiat-

giatnya demi Allah yang hidup dalam doa dan keheningan.          

 

 

 

                                                                                                 STFK Ledalero,  

 

          Penulis 
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